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ABSTRACT 

As one of the Indonesia's strategic commodities and a key commodity for global trade, coffee continues to 
be an interesting and growing topic for research. This study aims to identify the development of literature 
and scientific mapping in coffee value chain studies and its implications for future coffee value chain 
research in Indonesia. This study uses secondary data in the form of journal articles related to the agrifood 
value chain in coffee commodities as many as 264 documents obtained from the Scopus database per March 
2025. The data were analyzed using bibliometric and content analysis. The results showed that coffee value 
chain research topics were divided into five clusters: (1) global value chain and certification, (2) coffee 
farmers and value addition, (3) social and gender issues in coffee farming, (4) arabica coffee and 
environmental sustainability, and (5) fair trade and circular economy in coffee. The results also show that 
the current trend of coffee value chain research is developing towards a more holistic coffee value chain 
development that includes economic, social, and environmental dimensions and is multidisciplinary. The 
results provide insights into research gaps in the Indonesian context and offer new research opportunities 
and areas for future coffee value chain. 
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ABSTRAK 

Sebagai salah satu komoditas strategis Indonesia serta komoditas utama perdagangan global, 
kopi terus menjadi topik yang menarik dan berkembang untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi perkembangan literatur dan pemetaan ilmiah dalam studi rantai nilai kopi serta 
implikasinya bagi arah penelitian rantai nilai kopi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder berbentuk artikel ilmiah terkait agrifood value chain pada komoditas kopi sebanyak 264 
dokumen yang diperoleh dari database Scopus per Maret 2025. Data dianalisis menggunakan 
bibliometric and content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa topik-topik penelitian 
rantai nilai kopi terbagi menjadi lima klaster: (1) rantai nilai global dan sertifikasi, (2) petani kopi 
dan peningkatan nilai, (3) isu sosial dan gender dalam pertanian kopi, (4) kopi arabika dan 
keberlanjutan lingkungan, dan (5) perdagangan adil dan ekonomi sirkular pada kopi. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa tren penelitian rantai nilai kopi saat ini berkembang ke arah 
pembangunan rantai nilai kopi yang lebih holistik yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan dan multidisiplin. Hasil penelitian ini memberikan insights adanya kesenjangan 
penelitian pada konteks Indonesia dan menawarkan peluang dan area penelitian baru untuk 
studi rantai nilai kopi. 
 
Kata kunci: agrifood value chain, agroforestri, analisis bibliometrika, ekonomi sirkular, kopi 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Kopi merupakan komoditas pertanian 

bernilai tinggi yang memainkan peran pen-
ting dalam perekonomian global, baik sebagai 
sumber devisa negara-negara produsen mau-

pun komoditas perdagangan global yang me-
nopang industri hilir bernilai miliaran dolar. 
Perdagangan kopi global mencapai USD 460 
miliar per tahun, dengan produksi biji kopi 
dunia menyumbang sekitar 2,5% dari total 
nilai perdagangan komoditas pertanian (ICO, 
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2024). Komoditas ini menjadi tulang pung-
gung perekonomian bagi banyak negara ber-
kembang, terutama di Amerika Latin, Afrika, 
dan Asia, di mana sektor kopi menyerap 125 
juta tenaga kerja secara langsung (ICO, 2024). 
Selain itu, industri pengolahan kopi (roasting, 
retail, dan kafe) di negara konsumen seperti 
Amerika Serikat dan Eropa menciptakan efek 
multiplier ekonomi sebesar 3-5 kali nilai eks-
por biji kopi mentah (ITC, 2024). Kontribusi 
kopi terhadap pembangunan berkelanjutan 
juga tercermin dari kemampuannya mendo-
rong pertumbuhan ekonomi inklusif di pe-
desaan, di mana 80% produksi kopi du-
nia berasal dari petani kecil dengan luas lahan 
di bawah 5 hektar (ICO, 2024). Di Indonesia, 
sebagian besar merupakan perkebunan kopi 
rakyat dengan total area dan produksi masing 
masing berkontribusi 98% (mencapai 1,25 juta 
hektar) dan 99,3% (mencapai 780 ribu ton) 
dari data dari total area dan produksi kopi 
nasional pada tahun 2021 (BPS, 2022).  

Dengan demikian, kopi tidak hanya seba-
gai komoditas perdagangan, melainkan juga 
penggerak ekonomi global yang menghu-
bungkan negara produsen dan konsumen da-
lam jaringan perdagangan yang kompleks 
dan saling bergantung, yang dikenal dengan 
global agrifood value chain. Secara konseptual, 
agrifood value chain terdiri dari semua kegiatan 
yang diperlukan untuk membawa produk 
pertanian ke konsumen, termasuk kegiatan 
input pertanian, produksi, penyimpanan, pe-
ngolahan, pemasaran, distribusi, dan kon-
sumsi (Barrett et al., 2022; Gómez et al., 2011). 
Dalam perkembangannya, konsep rantai nilai 
banyak mendapatkan perhatian baik oleh 
akademisi dari beragam disiplin keilmuan, 
praktisi, lembaga internasional dan pengam-
bil kebijakan. Meskipun demikian, perkem-
bangan rantai nilai tidak bebas dari permasa-
lahan baik ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Sebagai contoh, adanya distribusi manfaat 
yang tidak proporsional antar para pelaku 
(Daviron & Ponte, 2005; Utrilla-Catalan et al., 
2022), deforestasi (Arcand et al., 2008; Iritié & 
Tiémélé, 2024), dan konflik sosial (LeBaron & 
Lister, 2021; McCarthy et al., 2012). 

Lebih lanjut, dengan kompleksitas rantai 
nilai yang melibatkan multi-stakeholder dari 
hulu ke hilir dan lintas negara, menjadikan 
peluang dan tantangan dalam pembangunan 
dan pengembangan rantai nilai kopi yang 
inklusif dan berkelanjutan. Dalam perkem-
bangannya, sudah banyak kajian berkaitan 
rantai nilai kopi , terutama penelitian empiris 
baik pada tingkat aktor maupun keseluruhan 
rantai dengan beragam isyu, konteks, tempat 
dan waktu penelitian (e.g. Agergaard et al., 
2009; A’la et al., 2024; Batistic et al., 2025; 
Fridell, 2014; Jacobi et al., 2024; Nainggolan et 
al., 2024; Petkova, 2006; Richey & Ponte, 2021; 
Rubio-Jovel, 2024). Penelitian terkini mere-
view literatur terkait rantai nilai kopi dalam 
konteks tatakelola rantai kopi di Columbia 
(Samoggia & Fantini, 2023), life cycle assessment 
dan environmental footprint (dos Muchangos et 
al., 2025). Berbeda dengan review paper terse-
but, penelitian ini menggunakan pendekatan 
bibliometric analysis sebagai instrumen kunci 
untuk melihat state of the art dan konsensus 
saat ini tentang berbagai topik penelitian (J. 
Kim et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan mengidentifikasi perkembangan 
literatur dan pemetaan ilmiah dalam studi 
rantai nilai kopi secara keseluruhan serta im-
plikasinya bagi arah penelitian rantai nilai 
kopi di Indonesia mendatang. Temuan peneli-
tian ini bermanfaat untuk mengeksplorasi 
kesenjangan penelitian (research gap) dan 
memberikan insights arah penelitian ke depan 
untuk pengembangan rantai nilai kopi yang 
berkelanjutan, termasuk di Indonesia. 

 

METODE 
JENIS DAN METODE PENGUMPULAN 
DATA 

Penelitian ini menggunakan data sekun-
der berupa artikel ilmiah terkait rantai nilai 
kopi. Data dikumpulkan dari database Scopus 
yang merupakan database dengan cakupan 
lebih dari 20.000 jurnal peer-review di beragam 
bidang termasuk sains, ilmu sosial, dan huma-
niora (Fahimnia et al., 2015). Dalam pengum-
pulan data ini, digunakan tiga langkah yaitu 
formulasi pertanyaan penelitian, pencarian 
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literatur, dan evaluasi hasil penelusuran 
(Sudewo et al., 2023).  

Pertama, dirumuskan tiga pertanyaan pe-
nelitian (research questions) dalam penelitian 
ini yaitu (1) bagaimana tren penelitian rantai 
nilai kopi saat ini, (2) apa tema-tema utama 
dalam penelitian rantai nilai kopi, dan (3) apa 
saja tema-tema yang emerging pada peneli-
tian rantai nilai kopi. Perumusan pertanyaan 
ini bertujuan sebagai acuan dalam penelu-
suran literatur rantai nilai kopi. 

Kedua, pencarian literatur penelitian ini 
menggunakan database Scopus dengan search 
strategy difokuskan pada keyword “value 
chain*” AND “coffee” pada domain pencarian 
yaitu article title, abstract dan keywords. Penca-
rian literatur pertama ini dilaksanakan pada 1 
April 2025 dan mendapatkan 358 dokumen. 
Pencarian literatur kedua dilakukan dengan 
menerapkan kriteria inklusi berupa Article 
(Document Type), English (Language), Journal 
(Source Type), dan Final (Publication Stage). 
Pencarian literatur kedua ini diperoleh 264 
dokumen. Selanjutnya data tersebut kemu-
dian diolah dan dianalisis untuk menjawab 
pertanyaan penelitian ini. 

 
ANALISIS DATA 

Untuk menjawab ketiga research questions, 
penelitian ini melakukan analisis tren publi-
kasi, co-occurrence analysis, enhanced strategic 
diagram (ESD), dan content analysis. Melalui 
integrasi berbagai analisis ini, diharapkan da-
pat memetakan struktur literatur serta men-
diskusikan perkembangan dan arah peneli-
tian rantai nilai kopi di masa mendatang.  Per-
tama, untuk mengidentifikasi tren publikasi 
rantai nilai kopi, penelitian ini menggunakan 
grafik yang yang diolah dengan program 
Biblioplot (Wijaya & Hermawan, 2025). Ke-
dua, untuk mengidentifikasi tema utama 
penelitian rantai nilai kopi, penelitian ini 
menggunakan analisis bibliometric yaitu co-
occurrence analysis dan mengolahnya dengan 
program VOSviewer. Co-occurrence analysis 
berupa kemunculan kata kunci secara bersa-
ma untuk pembuatan peta pengetahuan (net-

work visualization) dari metadata bibliografi 
dokumen terkait rantai nilai kopi. Untuk me-
lakukan analisis ini, penelitian ini mengguna-
kan unit analisis kata kunci penulis (author 
keyword), penghitungan penuh (full 
caunting), dan File Tesaurus.  

Ketiga, untuk mengidentifikasi tema pe-
nelitian yang sedang berkembang (emerging) 
dalam domain rantai kopi, penelitian ini 
menggunakan kombinasi co-occurrence analy-
sis (overlay visualization berdasarkan average 
publication year) dan ESD. Visualisasi overlay 
ini menunjukkan distribusi node kata kunci 
berdasarkan waktu penerbitan artikel. Node 
berwarna cerah (kuning) merepresentasikan 
penggunaan kata kunci dalam publikasi terki-
ni, sementara node berwarna gelap (biru tua) 
menandakan kata kunci yang terkait  dengan 
publikasi lama (Wahyoedi et al., 2024). Dalam 
penelitian ini, ESD, yang merupakan sebuah 
inovasi dalam analisis bibliometrika (Shafin et 
al., 2022; Wahyoedi et al., 2024), diolah meng-
gunakan program Biblioplot. Pendekatan ba-
ru ini menganalisis lanskap bibliometrik men-
jadi delapan kuadran unik berdasarkan kepa-
datan kata kunci (keyword density), sentralitas 
(centrality), dan usia publikasi (age of publi-
cation year) untuk merepresentasikan atribut 
yang berbeda dari topik penelitian (Shafin et 
al., 2022; Wahyoedi et al., 2024). Selanjutnya, 
kata kunci metadata literatur dikelompokkan 
menjadi delapan kuadran. Untuk publikasi 
baru (novel publication year), empat kuadran-
nya adalah core, interdisciplinary, emerging with 
low density, dan emerging with high density, 
sedangkan empat kuadaran untuk publikasi 
lama (old publication year) adalah mature, 
declining, isolated, dan obsolete (Shafin et al., 
2022; Wahyoedi et al., 2024).  

Terakhir, berdasarkan temuan yang ada 
dan dikombinasikan dengan qualitative thema-
tic content analysis (Kim & So, 2022), studi ini 
juga menawarkan implikasi untuk pengem-
bangan arah penelitian rantai nilai kopi di 
Indonesia. Hal ini mengingat posisi Indonesia 
termasuk produsen kopi utama yang berpe-
ran penting dalam pengembangan coffee global 
value chain. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
TREN PUBLIKASI STUDI RANTAI NILAI 
KOPI 

Gambar 1 menunjukkan bahwa tren pu-
blikasi studi rantai nilai kopi hingga Maret 
2025 yang cenderung berfluktuasi. Pening-
katan publikasi secara signifikan terjadi bebe-
rapa waktu seperti pada tahun 2010, 2017, 
2020 dan 2022 yang ditandai dengan peru-
bahan persentase kenaikan yang tinggi. Di 
lain pihak, terdapat juga penurunan tajam 
dalam jumlah publikasi pada periode tertentu 
seperti pada 2012-2015 dan 2024, yang meng-
indikasikan adanya perubahan minat atau 
fokus penelitian. Meskipun demikian, secara 
umum garis tren polinomial menunjukkan 
pola umum peningkatan publikasi seiring 
waktu, meskipun dengan fluktuasi yang 
signifikan.  

 

 
Gambar 1. Tren Publikasi Studi Rantai 

Nilai Kopi per Maret 2025 
 
Gambar 2 menunjukkan jumlah dokumen 

studi rantai nilai kopi berdasarkan negara, 
dengan Amerika Serikat, Jerman dan Inggris 
menunjukkan kontribusi yang substansial. 
Studi di negara-negara produsen kopi utama 
seperti Ethiopia, Brazil, Indonesia, dan Ko-
lombia, memiliki jumlah dokumen yang terca-
tat di database Scopus relatif lebih sedikit. Dis-
paritas tersebut mengindikasikan adanya ke-
senjangan penelitian yang signifikan di wila-
yah sentra produksi kunci tersebut. Dalam ar-
ti lain, hal ini memberikan peluang besar bagi 
penelitian di masa depan untuk memperda-
lam pemahaman dan mengatasi tantangan 
spesifik yang relevan dengan dinamika rantai 
nilai kopi di masing-masing negara produsen 
kopi termasuk Indonesia. 

 
Gambar 2. Jumlah Dokumen Literatur 

Rantai Nilai Kopi Berdasarkan Negara per 
Maret 2025 

 
TEMA UTAMA PENELITIAN RANTAI 
NILAI KOPI 

Untuk mengidentifikasi tema utama pene-
litian rantai nilai kopi, penelitian ini menggu-
nakan analisis bibliometrik yang berfokus pa-
da pembuatan peta pengetahuan dari metada-
ta bibliografi dokumen terkait rantai nilai ko-
pi. Gambar 3 mengilustrasikan prevalensi dan 
hubungan kata kunci penulis dalam tema-
tema pada penelitian rantai nilai kopi sampai 
Maret 2025. Metode pemetaan ilmiah ini 
menggunakan teknik kekuatan asosiasi untuk 
menormalkan data dan menggabungkan ke-
lompok kata kunci (dalam penelitian ini 
menggunakan ukuran minimum 10) untuk 
meningkatkan kejelasan peta dan mengiden-
tifikasi tema-tema utama dalam penelitian 
rantai nilai kopi. 

Berdasarkan co-occurrence analysis diper-
oleh lima klaster utama dengan fokus peneli-
tian rantai nilai kopi yang berbeda-beda 
(Gambar 3; Lampiran 1). Klaster pertama 
(warna merah), Rantai Nilai Global dan Serti-
fikasi (Global Value Chain and Certification), 
didominasi oleh kata kunci yang berkaitan de-
ngan rantai nilai, terutama dalam konteks glo-
bal, serta isu sertifikasi dan standar keberlan-
jutan. Klaster ini menunjukkan fokus pada 
penelitian yang menganalisis bagaimana kopi 
diproduksi, diproses, dan didistribusikan da-
lam skala global. Selain itu, klaster ini juga  
fokus pada tema tatakelola (governance) de-
ngan penekanan pada aspek standar keber-
lanjutan dan sertifikasi. Klaster kedua (warna 
hijau), Petani Kopi dan Peningkatan Nilai 
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(Coffee Farmers and Value Chain Upgrading), 
berfokus pada kesejahteraan petani kopi de-
ngan penekanan pada  upgrading rantai nilai 
sebagai strategi utama. Klaster ini menunjuk-
kan tema utama penelitian yang menganalisis 
bagaimana partisipasi petani kopi dalam ran-
tai nilai kopi dapat meningkatkan pendapatan 
dan livelihood mereka melalui berbagai strate-
gi, seperti peningkatan kualitas produk, akses 
ke pasar yang lebih baik, dan adopsi teknologi 
baru.  

Klaster ketiga (warna biru), Isu Sosial dan 
Gender dalam Pertanian Kopi (Social and Gen-
der Issues in Coffee Farming), fokus pada isu-isu 
sosial dan gender dalam konteks pertanian 
kopi, selain aspek bisnis internasional dan 
globalisasi. Klaster ini menunjukkan adanya 
penelitian yang berfokus pada dimensi sosial 
dari produksi kopi, termasuk peran perem-
puan, dampak globalisasi, dan jaringan sosial. 
Klaster keempat (warna kuning), Kopi Arabi-
ka dan Keberlanjutan Lingkungan (Arabica 
Coffee and Environmental Sustainability), secara 
spesifik berfokus pada produksi kopi Arabika 
dari perspektif keberlanjutan lingkungan, 
perubahan iklim, dan agroforestri. Ini menun-
jukkan minat pada penelitian yang mengana-
lisis bagaimana produksi kopi Arabika dapat 

dilakukan secara lebih berkelanjutan, dengan 
mempertimbangkan dampak lingkungan dan 
perubahan iklim. Terakhir, klaster kelima 
(warna ungu), Perdagangan Adil dan Ekono-
mi Sirkular (Fair Trade and Circular Economy), 
berfokus pada tema-tema perdagangan adil, 
keberlanjutan, dan ekonomi sirkular dalam 
konteks kopi. Dalam arti lain, klaster ini 
mengeksplorasi model bisnis alternatif dan 
praktik-praktik berkelanjutan, dengan pene-
kanan pada perdagangan adil dan ekonomi 
sirkular.  

Secara keseluruhan, kelima klaster tema 
penelitian rantai nilai kopi ini memberikan 
gambaran komprehensif mengenai kondisi 
penelitian yang sudah dilakukan saat ini. 
Tema-tema utama dalam kelima klaster terse-
but sejalan dengan konsep rantai nilai, termas-
uk rantai nilai global, dan dimensinya yaitu 
tatakelola (governance)  dan upgrading (Gereffi 
et al., 2005; Kaplinsky & Morris, 2000).   Petani 
sebagai pelaku utama rantai nilai yang meng-
hasilkan kopi, namun seringkali dampak par-
tisipasi mereka pada rantai nilai masih bera-
gam (Lee et al., 2012; Van den Broeck et al., 
2017; Wollni et al., 2025). Selain itu, kelima 
klaster yang diperoleh dari analisis bibliome-
trik ini dapat mengungkapkan tema-tema do-

 
Gambar 3. Network Visualization Publikasi Rantai Nilai Kopi per Maret 2025 
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minan dan arah potensial untuk penelitian 
dan pengembangan rantai nilai kopi di masa 
mendatang. 

 
EMERGING TOPICS PENELITIAN 
RANTAI NILAI KOPI 

Untuk mengidentifikasi topik-topik pene-
litian yang emerging terkait rantai nilai kopi, 
penelitian ini menggunakan overlay visualiza-
tion  (Gambar 4) dan ESD (Gambar 5) dari pu-
blikasi rantai nilai kopi sampai bulan Maret 
2025. 

Secara spesifik, Gambar 4 menunjukkan 
evolusi fokus penelitian yang signifikan sam-
pai bulan Maret 2025. Pada periode awal pe-
nelitian rantai nilai kopi (2010-2016), peneli-
tian didominasi oleh tema-tema terkait rantai 
nilai global, sertifikasi, dan standar keberlan-
jutan. Hal ini mengindikasikan penelitian cen-
derung menekankan pada aspek tata kelola 
rantai nilai kopi, dengan kata kunci seperti 
"globalization" (dengan average publication year 
adalah 2014.3), "standards" (2015.6), dan 
"governance" (2020.0). 

Seiring berjalannya waktu (2016-2020), 
perhatian mulai beralih ke dimensi sosial dan 

ekonomi rantai nilai kopi, dengan meningkat-
nya minat penelitian berkaitan dengan tema 
"small farmers" (2019.8), "livelihood" (2016.1), 
“social networks” (2017.67), "women" (2017.3), 
dan upgrading (2019.54). Selanjutnya pada 
periode (2020-2025), tema-tema keberlanjutan 
lingkungan dan ekonomi sirkular menjadi 
lebih dominan, seperti pada kata kunci kata 
kunci seperti "sustainability" (2019.7), "sus-
tainable agriculture" (2021.0) dan "circular 
economy" (2023.0). Hal ini mengindikasikan 
adanya  peningkatan kesadaran akan dampak 
lingkungan dan kebutuhan akan praktik yang 
lebih berkelanjutan dalam rantai nilai kopi. 

Secara keseluruhan, tren penelitian rantai 
nilai kopi sampai saat ini berkembang ke arah 
pembangunan rantai nilai kopi yang lebih 
holistik yang tidak hanya mencakup dimensi 
ekonomi, namun juga sudah mengarah ke 
dimensi social dan lingkungan. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis 
ESD, secara lebih spesifik, topik-topik yang 
saat ini emerging dalam studi rantai nilai kopi 
dapat diidentifikasi pada kuadran 2 dan 3 
bagian novel publication year (Gambar 5). 
Kuadran 2, kata kunci “Africa” menunjukkan 
adanya minat penelitian yang berkembang 

 
Gambar 4. Overlay Visualization Publikasi Rantai Nilai Kopi per Maret 2025 
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terkait konteks geografis di wilayah Afrika 
seperti yang dilakukan (Gerard et al., 2023) 
dan (Ochago et al., 2024). Di lain pihak, topik-
topik penelitian emerging pada kuadran 3 
beragam seperti berkaitan dengan "coffee 
farmers", "quality", "private standard", "eco-
system services",  "agroforestry", "circular eco-
nomy", "price spread", "social network analy-
sis", dan "business model".  

Topik-topik emerging tersebut mencermin-
kan respons terhadap tantangan global seperti 
perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan 
permintaan konsumen akan produk berkelan-
jutan. Selain itu, topik-topik tersebut mena-
warkan peluang untuk inovasi dan transfor-
masi sistemik dalam industri kopi seperti me-
rumuskan inovasi model bisnis dan imple-
mentasi prinsip-prinsip ekonomi sirkuler un-
tuk membangun agribisnis kopi yang resilien 
dan berkelanjutan. Lebih lanjut, penelitian pa-
da rantai nilai kopi berkembang pada peneli-
tian multidisiplin untuk memahami komplek-
sitas rantai nilai kopi dan implikasinya. Seba-
gai contoh, penelitian mengenai ekonomi sir-
kuler pada rantai nilai kopi dikaji dari ragam 
aspek seperti keberlanjutan (Barreto Peixoto 

et al., 2023), energi (Idowu et al., 2023) dan 
model bisnis (van Keulen & Kirchherr, 2021). 

 
ARAH PENELITIAN RANTAI NILAI KOPI 
DI INDONESIA 

Secara umum, penelitian rantai nilai kopi 
yang sudah dilakukan di Indonesia dan di-
publikasikan terindeks Scopus dapat dilihat 
pada Gambar 6. Penelitian-penelitian tersebut 
masih fokus pada konteks rantai nilai global 
dan dampaknya pada livelihood petani (Neil-
son & Shonk, 2014), upgrading rantai nilai kopi 
(Vicol et al., 2018), indikasi geografis (Neilson 
et al., 2018), pembangunan berkelanjut, dan 
governance dan standard (Neilson, 2008). Hal 
ini menunjukkan adanya kesenjangan peneli-
tian (research gap) antara penelitian yang se-
dang emerging saat ini (Gambar 5) dan peneli-
tian yang sudah dilakukan pada konteks In-
donesia (Gambar 6).  

Berdasarkan hal tersebut, arah penelitian 
rantai kopi di Indonesia mendatang dapat 
mengacu pada topik-topik yang emerging 
seperti sudah dijelaskan sebelumnya (Gambar 
5). Dalam arti lain, hal ini menawarkan pe-
luang untuk melakukan penelitian mengenai 
rantai nilai kopi dikaitkan dengan topik-topik 

 

Gambar 5. Enhanced Strategic Diagram Publikasi Rantai Nilai Kopi per Maret 2025 
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yang emerging seperti "coffee farmers", "qua-
lity", "private standard", "ecosystem services",  
"agroforestry", "circular economy", "price 
spread", "social network analysis", dan "busi-
ness model".  

Sebagai contoh, dalam konteks ekonomi 
sirkuler dan model bisnis, setiap bagian dari 
tanaman kopi, termasuk kulit cherry, daging 
buah (pulp), mucilage, sekam, silverskin, dan 
ampas kopi (spent grounds) mengandung sen-
yawa unik yang cocok untuk berbagai aplikasi 
industri (Santos et al., 2021). Studi mengenai 
ekonomi sirkuler pada rantai nilai kopi sangat 
penting mengingat industri kopi, yang tum-
buh 2,5% per tahun (ICO, 2024), berkontribusi 
signifikan terhadap degradasi lingkungan de-
ngan menghasilkan limbah di berbagai tahap 
rantai nilai. Pada on-farm, terdapat limbah per-
tanian seperti biomassa dedaunan dan kulit 
biji kopi yang dapat dimanfaatkan menjadi 
kompos (pupuk organic) untuk mengurangi 
input produksi (Ahmed et al., 2024). Di lain pi-
hak, transisi ke ekonomi sirkular ini memerlu-
kan transformasi holistik, mulai dari inovasi 
model bisnis hingga desain ulang produk dan 
layanan (Bocken et al., 2016). Oleh karena itu, 

penelitian mengenai ekonomi sirkuler pada 
rantai nilai kopi di Indonesia dapat berpotensi 
meningkatkan pendapatan petani dan mem-
berikan dampak multiplier-nya seperti pengu-
rangan food loss and waste, peningkatan keta-
hanan pangan dan gizi, dan penciptaan la-
pangan kerja hijau. 

Contoh lain adalah mengintegrasikan pe-
nelitian rantai nilai kopi dengan agroforestry. 
Integrasi penelitian ini dapat berkontribusi 
signifikan bagi petani kecil baik dalam aspek 
ekonomi, ekologi, maupun mata pencaharian. 
Sistem agroforestri, yaitu penanaman kopi di 
bawah naungan pohon, tidak hanya penting 
untuk adaptasi iklim dan konservasi keaneka-
ragaman hayati, tetapi juga meningkatkan ke-
suburan tanah, efisiensi tenaga kerja, dan ke-
tahanan sosial-budaya (Castle et al., 2021; 
Notaro et al., 2022). Selain itu, praktik agrofo-
restri dapat membuka peluang meningkatkan 
produk berkualitas dan bernilai tambah, yaitu 
kopi spesial (specialty coffee), yang dapat me-
ningkatkan pendapatan petani (Jacobi et al., 
2024). Dengan demikian, integrasi penelitian 
ini penting untuk membangun masa depan 

 

Gambar 6. Overlay Visualization Publikasi Rantai Nilai Kopi Untuk Indonesia per Maret 2025 



152 Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 
 Vol 13 No 1, Juni 2025; halaman 144-156 

Suprehatin  Pemetaan Tren dan Arah Riset Rantai Nilai Kopi: … 

pertanian kopi yang lebih tangguh dan ber-
keadilan bagi petani kecil. 

Pada akhirnya, dengan mempertimbang-
kan topik-topik yang emerging pada studi ran-
tai nilai kopi, penelitian-penelitian rantai nilai 
kopi di Indonesia akan semakin berkontribusi 
memberikan insights dan rekomendasi untuk 
pengembangan rantai nilai kopi Indonesia 
yang lebih berkelanjutan. Lebih dari itu, hara-
pannya penelitian tersebut dapat memberikan 
rekomendasi kebijakan dan program untuk 
meningkatkan kesejahteraan sekitar 1,3 juta 
petani kopi Indonesia dan para pelaku rantai 
nilai kopi lainnya secara berkeadilan.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
tren publikasi rantai nilai kopi meningkat de-
ngan jumlah publikasi dari negara-negara 
produsen utama kopi masih relatif sedikit. 
Ada lima klaster  topik-topik penelitian rantai 
nilai kopi yaitu: (1) rantai nilai global dan 
sertifikasi, (2) petani kopi dan peningkatan 
nilai, (3) isu sosial dan gender dalam perta-
nian kopi, (4) kopi arabika dan keberlanjutan 
lingkungan, dan (5) perdagangan adil dan 
ekonomi sirkular pada kopi. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa tren penelitian ran-
tai nilai kopi saat ini berkembang ke arah 
pembangunan rantai nilai kopi yang lebih 
holistik yang mencakup dimensi ekonomi, 
sosial, dan lingkungan dan multidisiplin.  

  
SARAN 

Para peneliti dapat melakukan penelitian 
rantai nilai kopi dikaitkan dengan topik-topik 
yang emerging seperti mengintegrasikan de-
ngan model bisnis sirkuler dan system agro-
forestry. Penelitian lebih lanjut juga dapat di-
arahkan dengan desain studi komparasi (mi-
salnya upgrading untuk petani kopi robusta 
dan arabika), studi longitudinal (misalnya 
dampak sertifikasi terhadap livelihood petani), 
participatory action research, dan multidiscipli-
nary approach.  

Meskipun demikian, penelitian ini memi-
liki keterbatasan yaitu (1) analisis yang ber-
gantung pada data yang tersedia, yaitu 
Scopus, sehingga berpotensi tidak mencakup 
keseluruhan spektrum penelitian rantai nilai 
kopi yang sudah dilakukan termasuk di nega-
ra-negara produsen utama kopi dunia seperti 
Indonesia, dan (2) penggunaan bibliometrik 
yang mungkin tidak sepenuhnya menangkap 
kedalaman isu spesifik meskipun efektif. Pe-
nelitian berikutnya dapat juga mengacu pada 
multidatabase dan juga laporan-laporan pro-
ject karena value chain development termasuk 
salah satu pendekatan pembangunan yang 
saat ini banyak mendapatkan perhatian tidak 
hanya oleh akademisi, namun juga para 
praktisi dan pengambil kebijakan. 
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